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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan paling sempurnanya makhluk yang Allah swt

ciptakan, sebab selain dibekali dengan hawa nafsu manusia juga dibekali
dengan akal, yang mana kagula menjadi pembeda antara manusia
dengan makhluk&?&a,é‘la mermn & kemanusiaan seseorang itu
sendiri. S ir%l merckagug dengan 1té/()n rani), serta potensi-
poten@% ang / al iak@lisa ikan seoptimal
muz@‘.ﬁn me S didikan. n 5@ iberi amanah
a @ : cl%ana firman-

ada para Malaikat:
'{@h di muka
@zy yang dikutip oleh
Umar shihab itu ‘ada PR@ agai pengganti jin untuk
menempati dunia sepeninggal jin~yang ditiadakan sebagai penghuni bumi

terdahulu. Kedua, Adam adalah penguasa Bumi sebagai pengganti Allah

Mak lifah p

dalam menegakkan hukum-hukumnya diatas bumi.!

Dalam menjalankan tugasnya di muka bumi sebagai khalifah, manusia
yang notabene diciptakan sebagai makhluk sosial, mereka cenderung hidup

berkelompok dan berpasang-pasangan dalam kehidupan sosialnya maka,

' Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur,an; Kajian Tematik Ayat-ayat Hukum dalam
AlQur’an, (Jakarta, Penamadani, 2017), hal. 121



Allah swt menyeru mereka untuk saling mengenal antar satu kelompok
dengan kelompok yang lain serta menjadikan pernikahan sebagai sarana
dalam memenuhi kebutuhan sosio-biologisnya agar terjalin diantara mereka

kehidupan yang harmonis, damai, dan sejahter a.

Islam telah mengatur segala bentuk aspek kehidupan dalam syariat

nya termasuk pernikahan. Dalam islam pernikahan merupakan sesuatu yang
selain bermakna luhur dan s ilai ibadah kepada Allah swt serta
anjuran dari Ra Algla\(md @elkhlasan tanggung jawab,
dan men SXentu - isl ahan adalah ikatan
lahir b %r \ d tamah Kéga ang didasarkan
paﬁ%a \fk__“ meru :"X Ml}okok pergaulan

kan kepada

S
mwia bérkemba meitai

ya sudah marnpu "baik.s entd pu teri untuk
nyeg k3 o ad eﬁ aan hal-hal
Y ‘
el i gy g »
* D AT ugungan bers@sial antara“sa a dxn manusia

lainnya perni \ an safu ik ‘ gpaling efat dan kokoh.
yan; na su )(d__ kan me

dan ke X
utlak dan tidak dapat

Namun dari p u “- alal atu ha %n
dihindari adany'(\gE &m
S

inggalnya salah seorang
suami atau istri maupun di perceraian. Dalam islam perceraian

Onis , kesuciannya,

1gga yang un dan tentram.

yang terjadi dalam suatu ikatan pernikahan biasa disebut talaq.

Talaq adalah bentuk perceraian yang dijatuhkan oleh suami kepada
istrinya yang kemudian ditetapkan oleh hakim,?> meski talaq diperbolehkan,
tetapi Islam menganjurkan untuk mempertahankan perkawinan sebagaimana
dalam Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud yang artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Katsir bin Ubaid, telah mengabarkan

2 Slamet Abidin, Figih Munakahat, (Jakarta : Pustaka Setia, 1999), hal. 74



kepada kami Muhammad bin Khalid dari Ma‘ruf bin Washil dari Mukharib
bin Disar dari Ibnu Umar dari Nabi Saw bersabda : Perkara yang halal yang
paling dibenci oleh Allah adalah perceraian”. (Diriwayatkan oleh Imam Abu
Dawud).?

Seorang istri yang dicerai oleh suami harus melaksanakan iddah, baik

cerai melalui talaq maupun cerai yang ditinggal mati oleh suaminya, istri di
anjurkan berdiam diri di mgseNa boleh menikah lagi sebelum masa
iddahnya tersebxh bisAa ni “dilak lemi melindungi kehormatan
keluarga, rt%e di ! ahan a@{awpumya nasab.

===== i laki-lak : Minangan kepada

nggal ymati suaminya,

CI'ld )C

( hati), dan
nyayHal ini sesuai

Artinya: Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu

dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka)
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka,
dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka

secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) Perkataan

3 Abu Dawud Sulaiman bin Al-As’ats As-Sijistaniy Al-Azdy, Sunan Abu Dawud, Vol.3,
(Beirut : Darul Kutub Al-Ilmiah, 1996), hal. 571



vang ma'ruf. dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad
nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.*

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa iddah adalah masa tunggu bagi
seorang wanita yang selain bertujuan untuk memberi kesempatan pada suami-

S

istri untuk kembali ruju tuk mengetahui apakah di dalam

@ak Iddah juga disimbolkan
matia

Oﬂ a. Selain itu iddah
ih nzy gg

rahimnya ada b

Ak

sebagai k seor

ambarkan nuansa

, baikcerai talak,
lah masa berkabung

I@aki selama

seorang ai ikahan yang sah.

Seorang 13% p apatkan aminya bagaimanapun
keadaan dan status istri‘te ﬁ maupun miskin, gadis maupun

janda, masth memiliki orang tua maupun yatim, nafkah tersebut harus
diberikan oleh suami baik berupa kebutuhan sandang pangan ataupun
kebutuhan yang bersifat bathiniyah. Sedangkan putusnya hubungan

pernikahan akibat kematian wanita-wanita tersebut diharuskan menjalani

4 Departemen Agama, Alquran dan Terjemahannya, (Semarang: Raja Publishing, 2011),
hal. 39.

> Abu Yasid, Figh Today, Fatwa Tradisional untuk Orang Modern, (Jakarta: Erlangga,
2007), hal. 26.

® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antar Figh Munakahat dan
Undang- Undang Perkawinan (Jakarta; Kencana, 2007), hal. 320.



iddah sedangkan mereka tidak lagi menerima nafkah, mereka membutuhkan
nafkah untuk menyambung hidupnya, dimana mereka membutuhkan biaya
untuk mempertahankan kehidupan kedepannya. Sehingga mengharuskan
mereka untuk keluar rumah di waktu siang ataupun malam guna memenuhi
kebutuhannya.” Mereka menanggung beban ganda sebab selain harus
mengurus anaknya-anaknya mereka juga harus mencari nafkah untuk

menunjang kebutuhan hidupnya.

o

da dan

sebenarnya, su 1 a
perem%%an i 1 olehnsuaminya bahkan juga oleh
kel@a

u%n praktik hukum yang

ra- sla 8 Pada saat itu kaum

ya harys ifiedi tempat terpisah
te:‘xl dia tidak

m, menyisir
g %:i keledai,
ok kulitnya.

badan_perempuan

au menghampirinya

ap kel angan dari
ruanrgyfbxse an’ menyergapnya
karena ky

KemudiéAf{am P) \}aktik tersebut secara adil
dengan penctapan dan pegra masa ‘iddah dan ihdad yang telah

dijalankan sejak masa fashri’. Namun dengan berkembangnya zaman yang
berakibat pada perbedaan kondisi sosial masyarakat antara masa tashri’, masa
doktrin fugaha’ klasik, dengan era modern sekarang, di samping telah

berkembangnya life style, hedonisme dan budaya konsumtif yang memberi

" Sayyid Sabiq, Figih Sunnah , Jilid 2, Penerjemah Asep Sobari DKk (Jakarata: All*tisom,
2008), hal. 524

8 Syah Waliyullah ad-Dihlawiy, Hujjah Allah al-Balighah, (Beirut: Dar Thya' alUlum,
tt.), Jilid II, hal. 377.

® Muhammad bin Idris al-Shafi*i, 4l-Umm, (Maktabah Shamelah), jilid V, hal. 230.



pengaruh besar bagi kaum perempuan, serta kecanggihan teknologi telah
membuka cakrawala baru, mendorong adanya koreksi serta perumusan
konsep hukum fiqih yang aplikatif, adaptif, dan humanis untuk masa

sekarang.

Dalam praktiknya, ‘ddah dan ihdad mengharuskan wanita

menghindari interaksi sosial serta dari aktifitas yang dapat menarik perhatian

laki-laki seperti bersolek beS N—s galnya (yang berlebihan) karena
dianggap dapat (Ylj di %& uncu han pada masa ‘iddah yang
%D\ Hal

hukumnya, ha ang ga akta kekinian yang
1umraz§%4'em i >(
rum@ untu / ttihan hig

m;m'e’lani ; creka mer \ d mu}dnﬁ, sehingga

\Z(a mengrima pelajaran_sampai masa Aid a al, seorang

kter : n jika cka me ikuﬁra apayangkan
bim lonvibuiyang akan 1 irkar n sakit yang
harus

mendatan ok bagi selagi ada dokter

1 ba@an karyawan

rumah, sedangkan

er a ekstra di luar

guru yang apabila

d wajib hukumnya

el
tan kontrak yang
sebut akan dipecat dan

an ini mengharuskan wanita

indus
mereka
jika bertenta engan itu semua, Wanlta-
otomatis kehilanga pe@Rf@%
untuk selalu eksis di luar rumah serta berpenampilan sebaik mungkin demi
menjaga citra lembaga maupun perusahaan tempat kerjanya serta menjaga
interaksi dengan siapapun, termasuk lawan jenis, serta harus beraktifitas di

luar rumah untuk menunjang finansial keluarga dan rumah tangganya.

Perempuan-perempuan yang demikian biasa disebut sebagai wanita
karir. Ketentuan iddah dan ihdad yang sepaket dengan berdiam diri di rumabh,
yang mengharuskan wanita tinggal di dalam rumah dalam kurun waktu yang

relatif lama, serta tidak memakai sesuatu yang dapat menarik perhatian lawan



jenis membuat para wanita karir secara otomatis harus berhenti dari segala
aktifitasnya di luar rumah. Segala kontrak kerja, aturan kerja, ikatan kerja dan
aktifitas sosial yang merupakan bentuk pengabdian seorang wanita kepada
keluarga dan rumah tangga, yang notabene dilakukan di luar rumah, haruslah
dibatalkan atas dasar iddah, seluruh aktifitas sosial kemasyarakatan yang

positif haruslah ditinggalkan.

Iddah yang dianggap mremiliki n yang cukup rumit tersebut tentu
akan menimbul ﬂies 1 erm R]an an wanita (khususnya
wanita k 'r)%) ahal Islami alisagama ya éﬁ 1S, humanis, serta
cende%%k mempers ama : 3

ah yang dalam hitungan hari
,Wdflan sepuluh hari

icerai dalam

a.

) Dua fakta vang bertol ah'yang menjadi problematika di

masa se : ihgklasi ¢ i era modern jauh
b%eda objek pembahasan
menatik -kitab tafsir
kon orer onsep fiqith masih dapat

ak individu dan

elakukan penelitian

S
diapﬁksf%di er
sosial. Mel latar belakang inilal @n
berdasarkan pA&ﬁaﬂ?— !@\g/ tentang ‘iddah dengan
menggunakan Tafsir Al-Muni Qﬁ)f. dr. wahbah zuhaili. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian library
research. Adapun sumber primer yang digunakan adalah Al-Qur’an dan Kitab
Tafsir Al-Munir. Sedangkan sumber sekundernya adalah kitab-kitab tafsir,

serta sumber-sumber lain yang singkron dengan judul sehingga dapat

melengkapi penelitian tersebut.

Dari uraian di atas, maka penulis terdorong untuk menulis skripsi ini

dengan pendekatan kualitatif dengan judul “IDDAH DAN IHDAD BAGI



WANITA KARIR DALAM PERSPEKTIF TAFSIR AL-MUNIR KARYA
WAHBAH ZUHAILT”.

. Identifikasi Masalah

Dilihat latar belakang yang telah penulis sebutkan diatas

teridentifikasi berbagai permasalahan yang mucul, diantaranya:

1. Bagaimana p r,r{arjr:pxSat N rhadap penafsiran ayat-ayat iddah

dalautfals éﬁ?& ;
2. Rel E ] ermasa

h i dalam kitab

Qu / ( ‘., Vzﬁmg muncul selaras
d%a)u per ng ign y? - N
4&21 asa iddah.

3. ian urut |
% {
raikwiatas dapat

"‘!qfsu M
'wsk ; i geyaitusbagaimana al-Qur’an

by? m 4 1asa ng akan kami
1. Bagalma a a’ klasik menym 1(N an thdad?
2. Bagaimana perspekz)ﬂ genai ‘iddah dan ihdad bagi

wanita karir dalam tafsir al-Munir?

. Tujuan Kajian

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat ditegaskan tujuan yang
hendak dicapai dari kajian ini hingga manfaatnya bagi para pembaca,

diantaranya:.



1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan ulama’ terdahulu terkait ‘iddah
dan ithdad.
2. Untuk mengetahui bagaimana Wahbah Zuhaili menyikapi ‘iddah dan

ihdad terhadap wanita karir di era modern dalam tafsirnya.

E. Manfaat Kajian

Berdasarkan latar, belakan telah disebutkan diatas, harapan
penulis agar ka'ﬁi a beri om&@anfam, yaitu:

2

n bisa @berikan kontribusi

\/ aql‘Merta menambah
ng‘—lﬂaitan dengan

1gi masyarakat dan

ayak umumdkaum § karir khususnva terkait ana ber-
1 ? gami, serta tidak

n i - emb an keilmuan

S enyelésaikan program

Jr’an d ir rsitas ' Nurul Jadid (UNUJA) Paiton
Probolin \/\

F. Metode Kajian P ROBO

1. Jenis Penelitian

Kajian ini termasuk dalam metode kualitatif dengan jenis
penelitian literatur atau pustaka (library research), yaitu penelitian yang
akan mengumpulkan data dari beberapa individu, literatur tertulis seperti
kitab-kitab tafsir, buku tentang pengetahuan Islam, jurnal maupun karya
tulis keislaman dan lain sebagainya. Metode ini dinilai mampu untuk

membantu pembahasan, pengklasifikasian dan perdebatan ulama terkait



permasalahan ‘iddah bagi wanita karir, khususnya dalam tafsir al-Munir.
Sedangkan metode pembahasan yang dipakai ialah deskriptif-analisis
agar penulis dapat mendeksripsikan atas fenomena yang sesuai dengan

konteks penelitian.

Dalam kajian ini penulis mendeskripsikan penafsiran Wahbah

Zuhaili dan berbagai pandangan mufassir lintas generasi secara deskrptif-
analisis dan komparatif an pandangan yang lebih relevan
dengan ko (& &Se}ma Qan tersebut dapat menjadi
pedo %{n&n j di za

X

sernakln modern,

J&Qja kategori,
wslaml wa
ng ua adalah

be informasi-

dengan mengump
buku, jurnal, skripsi, dan sebagainya. Dalam prosesnya metode ini
dilakukan dengan melihat data dari hasil penelitian terdahulu guna

melihat gejala perubahan sosial di masyarakat terkait penelitian penulis.

Menurut muhammad dengan menukil pendapat Patton
mengatakan bahwa analisis data merupakan proses pengorganisasian data
menjadi pola, kategori, dan satuan. Penelitian berbasis library research

ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur dan

10



penelitian sebelumnya. Kemudian data yang terkumpul dianalisis dan

disajikan secara analisis-deskriptif, dan komparatif.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan atau
metode analisis-deskriptif, yaitu mendeskripsikan atau memberi
gambaran terkait hal-hal yang ada kaitannya dengan ayat-ayat iddah,
pemikiran Wahbah Zuhaili, serta karyanya tafsir al-Munir, maupun
pengertian  wanita se um. Hal ini dilakukan agar
memudahkan p ulAﬂ&n Ng;, @ndangan Wahbah Zuhaili
terkai d%;&m ihdaa i

atode K 5 ampil pendapat yang

un memperoleh

as @ mencapai

le komparatif ini

ir, para fuqoha’,
&upun yang

tifikasi letak

G. Deﬁn1s1

Demi mAf

memahami judul kajian ini, perlu kiranya penuliskan hadirkan beberapa

pengertian dan istilah yang tercantum dalam judul diatas sebagai berikut:

1. Iddah: Memiliki arti hitungan, perhitungan, atau sesuatu yang harus di
perhitungkan. '

10 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), hal.
193.
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2. Ihdad: Suatu kondisi yang diberlakukan oleh Syariat Islam bagi kaum
wanita yang sedang dalam fase iddah, yaitu kondisi yang dilakukan
dengan menjauhi hal-hal yang dapat menarik perhatian laki-laki.'!

3. Wanita Karir: Wanita yang terlibat dalam kegiatan profesi seperti
kewirausahaan, perkantoran, perindustrian, dan sebagainya. melakukan
berbagai aktivitas untuk meningkatkan hasil dan prestasinya". Wanita

semacam ini tidak seperti kaum wanita di zaman abad klasik yang hanya

berdiam di dalam _rum, nSata rkungkung oleh tembok, pagar,

adat, dan t \ n wanlta karlr ad U\@ a sibuk, wanita kerja, yang
wak d%!ar i d@f rumah.'?

4. Ta& K f sara-yufassiru-

1 m?x Tafsir juga

itu @lasan dan
afsi dha' mbil dari

“didefi
berartis membuka

zulnya, dengan

menggun, enunjukkan kepada

makna yang /d . Menurut Imam Al-

Mﬁﬁki secara ter@
Zarqani tafsir adala lnR@B a

segi pemahaman makna atau arti sesuai dengan apa yang Allah kehendaki

s kandungan Alquran baik dari

menurut kadar kesanggupan manusia.
5. Tafsir Al-Munir: Tafsir karya Wahbah Zuhaili. Tafsir ini memiliki nama
lengkap at-Tafsir al-Munir fi al-Agidati wa al-Syari’ati wa al-Manhaj.

" Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antar Figh Munakahat dan
Undang- Undang Perkawinan (Jakarta; Kencana, 2007), hal. 320.

12°A. Hafiz Anshary A.Z. dan Huzaimah T. Yanggo (ed.), Ihdad Wanita Karir, dalam
Problematika Hukum Islam Kontemporer (II), (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2002), Cet. IlI,
hal. 11-12.
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Penamaan tafsir al-Munir salah satunya diilhami dari azam syekh Wahbah
Zuhaili untuk menjadikan al-Qur’an sebagai penerang bagi umat islam, hal ini
dibuktikan dari penamaan tafsir beliau a/-Munir yang memiliki makna pemberi
cahaya. Tafsir yang terdiri dari 16 jilid ini dikerjakan oleh beliau selama 16
tahun (1975-1991), mencakup penafsiran dan penjelasan atas seluruh ayat
dalam al-Qur’an dimulai al-Fatihah hingga al-Nas, Kitab ini diterbitkan
oleh Darul Fikri, Beirut, Lebanon, dan telah diterjemahkan ke bahasa

Turki, Malay31a dan Indon s a. N
6. Wahbah Zu memiliki (a] @ p. Wahbah bin Mustafa al-
Zuhaili i%hx VI 4/1351 at di Dair ‘Atiyyah di
da%@f eliau baéna Mustafa al-Zuhaili
1

d lahir dari kedua

7

yang sa erhas1
Sepanja .s engembara mencari ilmu,

belajar ke berbagai guru ;gnengajarkan ilmu-ilmu keislaman. Ilmu

tafsir al-Qur’an, hadis dan fikih merupakan tiga disiplin ilmu yang beliau
fokuskan dalam pengembarannya. Sehingga beliau mampu menjadi pakar
dalam ketiga bidang ilmu tersebut.

Wahbah az-Zuhaili merupakan seorang produktif yang banyak
menghasilkan karya tulis. Sumbangsihya dalam cakrawala ilmu keislaman

tak diragukan lagi. Dengan tingginya semangat berkhidmat, beliau telah

Bhttps://bincangsyariah.com/khazanah/kitab-tafsir-tafsir-al-munir-warisan-karya-tafsir-
syekh-wahbah-az-zuhaili/
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melahirkan beberapa karya yang tersebar di beberapa cabang ilmu
keislaman. Dalam bidang al-Qur’an dan tafsir beliau menulis at-tafsir al-
munir fi al-syariah wa al-aqidah wa al-manhaj (16 jilid), salah satu karya
tafsir beliau yang muthawalaat dan fenomenal. Kemudian ada tafsir al-
Wajiz berjumlah 3 jilid yang merupakan ringkasan dari tafsir al-Munir.
Terakhir ada kitab tafsir al-Wasith yang juga berjumlah 3 jilid, tafsir ini

merupakan kumpulan artikel ringan beliau di media massa selama 7 tahun

(1992-1998) ya ,ﬁikﬂglka di atu
ikih beliau men s _Islami wa Adillatuhu

Da%
(1997, szthf Ushul al-
A n ketokohan

akar hadis
h Zuhaili

an “Imam

enar an, melihat

dala*melahirkan

a yang ke 83
meninggalkan

at bagi masyarakat

(& ooy
modern khuw ﬁlslam O\/\

H. Kajian Terdahulu

Kajian terhadap penafsiran Wahbah Zuhaili mengenai ‘iddah bagi
wanita karir masih jarang dilakukan oleh para akademisi, baik bersifat
deskriptif,apresiatis, kritis, maupun apologetis. Sebagai penerus kajian-kajian
tersebut, penulis memilah beberapa studi terdahulu yang relevan dengan

penelitian ini. Terkait penelitian yang membahas penafsiran al-Qur'an

4 [bid
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mengenai ‘iddah dalam pandangan Wahbah Zuhaili. Sebenarnya kajian yang
berkaitan dengan ‘iddah itu sendiri telah banyak dilakukan oleh beberapa
akademisi dengan teknik dan metode atau bahkan perspektif yang berbeda.
Sebagian fokus pada epistemologi kajian ‘iddah dan sebagian yang lain fokus
pada cara mendiskripsikan perspektit-perspektif para ulama’ figih maupun
kemaslahatan sosial dalam menyikapi ‘iddah di era modern ini. Oleh karena

itu, perlu penulis jelaskan mengenai penelitian terdahulu yang memiliki

kedekatan tema % ltl/.dengan penelitian ini, untuk
memperjelas u is dalam peneliti @ tara penelitian tersebut

adalah s ( \

:: yang tdd‘eﬁnukan beberapa
literatur yang ) ( mau ny} :

is. olch @ dos teman" sckampus
n'Baharun dan Syafigiyah Adhimiy yan; bel “limitasi

kel bagi perempuan ‘i rspe;tif maslahah
*mur Pengan menggunakan pendckata ah mursalah beliau

\(@'p rempuan sedang @masa iddah

hk \ alt ] S utuhan yang

meé ska n i r1 dalam keadaan
1kht1ar n u an a t.13

2. Skr1p51 yang ditulis i,du Reinterpretasi Ayat-ayat

‘Iddah dalam Al-Qur'a a aﬁzr Al-Misbah Karya M. Quraish
Shihab). Dalam skripsinya penulis yang telah sarjana dari fakultas
ushuluddin UIN Suska Riau tersebut mencoba menafsirkan ulang ayat-
ayat iddah dalam tafsir al-Misbah menggunakan pendekatan kualitatif,
menurutnya M. Quraish Shihab agak sedikit berbeda dengan Ulama
lainnya, beliau membenarkan perempuan yang sedang menjalani iddah

untuk keluar rumah, seperti perempuan yang harus bekerja guna

15 Hasan Baharun, Syafigiyah Adhimiy, Limitasi keluar rumah bagi perempuan iddah
dalam perspektif maslahah mursalah, jurnal al-‘Adalah vol. 15, no. 1, (2018).
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memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan anak-anaknya. Tetapi bukan
keluar rumah suatu hal menampilkan suasana gembira ria apalagi yang
mengandung unsur huru-hura. '

3. Tesis karya Adnan Buyung Nasution (UIN Sumatera Utara) yang
berjudul Problematika Ihdad Wanita Karir Menurut Hukum Islam.
Dalam hasil kajiannya dia meyebutkan bahwa wanita karir yang sedang

dalam masa ‘iddah diperbolehkan untuk tidak ber-ihdad sepenuhnya,

namun tetap ha lﬁ@ﬂ Natgjna untuk tidak berlebihan serta
i %ia ian lawan jenis.! &

ful Mu%gister ilmu syaridh
ih ygi wanita karir

Menurut 2} be ir-diluar rumah

aniay, dilakuKan,  dalfm headas
iatasn am lingkup kerj&g

C

* r] IpSigglnaup tas)*rlihat belum
ada yan okuskan iddah dan™ih hadap wanita karir

pe@ran Wahbah

lam beberapa

perspektif

h sebagai objek

tem
nﬁ(} an penelitian penulis.

ng agar dapat menemukan

au
g

penafsiran yang relevan ditengah etos kerja wanita modern (milenial) yang

semakin meningkat namun minim pemahaman tentang syariat.

16 Mhd Abror, Reinterpretasi Ayat-ayatlddah dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Al-Misbah
Karya M. Quraish Shihab), Thesis Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2017.

17 Adnan Buyung Nasution, Problematika ihdad wanita karir menurut hukum Islam, tesis
program pasca sarjana UIN Sumatera Utara, 2016.

8 Ahmad Khoiri dan Asyharul Muala, Iddah dan ihdad bagi wanita karir perspektif
hukum islam, Journal of Islamic Law, vol. 1, no. 2 (2020).
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